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ABSTRAK

Salah satu kendala yang sering dihadapi pada pembenihan ikan mas adalah derajat
penetasan telur masih rendah . Telur ikan mas bersifat adhesif dengan lendir yang lengket
dan menutupi seluruh permukaan telur sehingga dapat menghambat masuknya oksigen dan
perkembangan telur terhambat serta daya tetas telur rendah. Larutan daun belimbing
mempunyai kandungan zat tanin berperan dapat mengurangi lendir yang menghambat
proses respirasi dan dapat mempercepat proses penetasan telur ikan mas.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021 di Balai Benih Ikan Mijen,
Semarang, Jawa Tengah. Bahan uji adalah telur ikan mas yang telah terbuahi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode ekperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 Perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dilakukan yaitu
perendaman dengan larutan ekstrak daun belimbing wuluh 4ml/L selama A (0 menit), B (5
menit), C (10 menit) dan D (15 menit). Data yang dikumpulkan meliputi daya tetas telur,
survival rate dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan lama perendaman dengan
larutan ekstrak daun belimbing wuluh berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya tetas telur
ikan mas. Perlakuan C (10 menit) dan D (15 meit) memberikan hasil yang sama pada daya
tetas telur dengan nilai sebesar 76,67+2,31% - 79,33+2,31%. dan survival rate
71,24+3,85% - 73,11+3,85%. Nilai kualitas air masih dengan kisaran layak yaitu DO pada
kisaran 5,0-6,2 mg/L. Suhu pada kisaran 26,0°C - 28,6°C dan pH yaitu 8.

Kata kunci: Belimbing wuluh, Daya tetas, Ikan mas, Telur

ABSTRACK
One of obstacles often encoured in goldfish hatcheries is the low hatching rate.
Golgfish eggs are adhesive with sticky mucus and cover the entire surface of the egg so that
it can inhibit the entry of oxygen, egg development and low egg hatchability. Starfruit leaf
solution contain tannins which play a role in reducing mucus which inhibits the respitarion
process and accelerate the process of hatching carp eggs.
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This research was conducted in May-June 2021 at the Mijeb Fish Seed Center,
Semarang, Central Java. The test material is fertilized goldfish eggs. The research method used
was an experimental method with completely randomized design (CRD) consisting of 4
treatments and 3 repetitions. The treatment was immersion in 4 ml/L of starfruit leaf solution
for A (0 minutes), B (5 minutes), C (10 minutes) and D (15 minutes). The data collected
includes egg hatchability, survival rate and water quality. The result showed that immersion
time with starfruit leaf extract solution had a significant effect (P<0.05) on the hatchability of
goldfish eggs. Treatment C (10 minutes) and D (15 minutes) give the same results on egg
hatchability with a value of 76.67 + 2.31%-79.33 £2.31% and survival rate 71.24 +3.85%-
73.11+3.85%. The value of water quality is still within the feasible range, DO in the range of
5.0-6.2 mg/L. the temperature is in the range of 26°C — 28.6°C and the pH is 8

Keywords: Starfruit, Hatchability, Goldfish, Eggs

Pendahuluan

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan ikan air tawar yang mempunyai potensi
tinggi untuk dibudidayakan dan ditingkatkan produksinya agar dapat memunuhi kebutuhan
masyarakat. Hal ini dikarenakan, ikan mas memiliki kandungan gizi yang tinggi serta
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan disukai oleh para konsumen (Amri 2007;
Pudjiahaju et al., 2008; Rudiyanti dan Asti, 2009; Silaban et al., 2012; Setiawan et al., 2017;
Ramdhan dan Luthfiana, 2018; Telaumbanua et al., 2020; Akbarurrasyid et al., 2020). Ikan
mas memiliki keunggulan yaitu pertumbuhannya yang cepat, mudah dipelihara. Ikan mas
atau yang juga dikenal dengan sebutan common carp adalah ikan yang sudah mendunia
(Saenal et al., 2020). Salah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada ikan mas yaitu
kualitas benih (Mustami, 2013).

Menurut KKP (2018), produksi ikan mas menunjukan tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 22,25%, dibandingkan dengan tahun 2017. Rata-rata capaian tahun 2017
yaitu 312.954 ton, sedangkan tahun 2018 rata-rata capaian sebesar 382.5797 ton. Namun
volume produksi pada tahun 2018 belum melebihi produksi pada tahun 2016, sehingga
secara rata-rata produksi perikanan budidya dalam kurun waktu 2015-2018 mengalami
penurunan sebesar 2.33%, karena dilihat dari pencapaian Kinerja target tahunan yang
menunjukkan bahwa pencapaian produksi ikan mas pada tahun 2017 belum bisa mencapai
target tahunan yang telah ditetapkan dengan rata-rata yaitu sebesar 58,05%.

Salah satu faktor suatu sistem budidaya yang menentukan keberhasilan usaha adalah
tersedianya benih yang tepat dalam jumlah, mutu, waktu dan tempat yang mudah dijangkau
serta dengan harga yang murah. Produksi benih ikan ditentukan oleh kegiatan pembenihan
seperti jumlah induk dan pengelolaan induk, Daya tetas telur dan survival rate. Berdasarkan
dari beberapa penelitian nilai daya tetas telur yaitu 32,67% (Setyono, 2009). Penyebab
daya tetas telur yang rendah yaitu kematian telur yang tidak dapat menetas dengan baik,
dapat disebabakan oleh beberapa faktor antara lain pembuahan yang tidak sempurna dan
kondisi telur yang saling menempel atau terdapat gumpalan lendir sehingga sirkulasi
oksigen yang masuk akan terganggu dan dapat menyebabkan kematian pada telur ikan mas
(Ramadhan dan Luthfiana, 2018). Daya rekat yang kuat disebabkan adanya asam
mucopolysakarida yang terdapat pada telur ikan mas.

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan perendaman
menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh. Daun belimbing wuluh mengandung
zat aktif berupa flavonoid, saponin, tanin, glukosida, asam forminat dan mineral. Menurut
Isnan et al. (2019), daun belimbing wuluh memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin,
sulfur, asam format, kalsium oksalat dan kalium sitrat. Menurut Hayati et al. (2010), daun
belimbing wuluh memiliki bahan aktif yang dapat digunakan sebagai penghilang lendir dan
mempercepat penetasan telur yaitu tanin. Menurut Noriko (2013), tanin merupakan
senyawa turunan dari asam galat, karena bersifat dapat menyamak kulit dan tanin memiliki
daya anti bakteri dengan cara mempresipitasi protein karena diduga senyawa tanin memiliki
efek yang sama dengan senyawa lain yaitufenolik. Menurut Syah dan Kristanti (2016),
selain itu, daun belimbing wuluh memiliki kandungan metabolit sekunder antara lain yaitu
4,11% tanin, 3,61% saponin, 1,76% flavonoid dan 2,01% terpenoid. Faktor yang
mempengaruhi perendaman antara lain meliputi dosis yang digunakan, lama waktu, stadia
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telur pada ikan dan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Malik dan Inriyani (2015),
menunjukan bahwa dengan menggunakan perendaman ekstrak daun belimbing wuluh
berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur ikan nila dengan lama perendaman 10 menit
dengan hasil terbaik yaitu 93,33%. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
lama waktu perendaman menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh (A. bilimbi)
terhadap daya tetas telur ikan mas (C.carpio).

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan alat meliputi timbangan digital, blender, nampan, toples
tertutup, Kkertas saring teknis, plastik, rotary evaporator, freezer, picnometer, gelas ukur,
toples plastik, ember, selang dan aerator, pH paper, thermometer, DO meter, mikroskop
cahaya, dan kamera. Bahan yang digunakan meliputi daun sirih, etanol 70% dan telur ikan
mas yang berasal dari Balai Benih Ikan Mijen Jawa Tengah. Telur yang digunakan pada
penelitian ini didapatkan dari hasil pemijahan kurang lebih 3 jam setelah pembuahan. Telur
menempel pada substrat dan berwarna bening. Jumlah telur yang digunakan yaitu sebanyak
50 butir telur yang terbuahi per ulangan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan dan memodifikasi penelitian Malik dan Inriyani (2015),
dosis yang digunakan yaitu sebanyak 4ml/L cukup baik untuk mempercepat daya tetas telur
dengan metode perendaman selama 10 menit pada ikan nila. Lama waktu perendaman telur
dalam ekstrak daun belimbing wuluh sebagai berikut:

A: Perendaman dengan menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh 0 menit

B: Perendaman dengan menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh 5 menit

C: Perendaman dengan menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh 10 menit

D: Perendaman dengan menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh 15 menit
Sedangkan data yang dianalisa adalah Daya Tetas Telur dan Survival Rate (SR) yang

dilakukan pemeliharaan selama D10. Pengamatan perkembangan telur dan parameter

kualitas air dianalisa secara deskriptif.

Parameter Pengamatan
Hatching Rate (HR)

Perhitungan daya tetas telur ini diperoleh dengan cara menghitung terlebih dahulu
jumlah telur yang menetas, kemudian data jumalah telur menetas tersebut dibagi dengan
jumlah telur awal yang terbuahi dikalikan dengan 100%.

Rumus Perhitungan jumlah presentase telur yang terbuahi pada masing- masing
perlakuan dihitung menggunakan rumus yang digunakan oleh Effendie (1979), Setyono
(2009), Aidil et al. (2016), dan Pratama et al. (2018), adalah sebagai berikut

Y Telur vang menetas
HR yang

= 1009
E Telur yvang ditetaskan * %

Survival Rate (SR)

Perhitungan Survival Rate ini diperoleh dengan cara menghitung jumlah larva yang
masih hidup dari awal penetsan hingga D10 hari atau dengan cara jumlah total larva ikan
pada akhir dibagi dengan jumlah total larva pada awal dikali dengan 100%.

Rumus Perhitungan jumlah presentase telur yang terbuahi pada masing- masing
perlakuan dihitung menggunakan rumus yang digunakan oleh Effendie (1979) dan Hadid
et al.(2008) Rudiyanti dan Astri (2009); Aidil et al. (2016), Pratama et al. (2018), Augusta
dan Rello (2019), Akbarurrasyid et al. (2020), adalah sebagai berikut
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Nt
SR = N—x 100%

o
Keterangan:
SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)
No : Jumlah ikan hidup pada awal pemeliharaan (ekor)
Kualitas Air

Kualitas air pada penelitian ini diukur dengan menggunakan pH paper, thermometer, DO
meter. Parameter-parameter kualitas air yang diamati selama penelitian adalah oksigen terlarut
(DO), suhu (°C) dan derajat keasaman (pH).

Data nilai yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik. Data yang
diperoleh dianalisis dengan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji additivitas, analisa uji
ragam (anova) dan uji duncan, sedangkan untuk data perkembangan telur dan kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

Hasil
Daya Tetas Telur Ikan Mas
Hasil perhitungan daya tetas telur ikan mas tersaji pada Gambar 1.

100,00 -
90,00 -
80,004 720042000 766742310 79332310
70,00 | 66.00£3.462 ¥ :

60,00 I
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

A B Perlakuan C D

Gambar 1. Histogram Daya Tetas Telur Ikan Mas

Berdasarkan nilai analisis ragam (ANOVA) dari data hatching rate (FR) ikan mas
(C.carpio), menunjukkan bahwa lama perendaman larutan ekstrak daun belimbing wuluh
(A.bilimbi) memberikan pengaruh nyata terhadap hatching rate ikan mas (C.carpio) karena hal
tersebut terlihat nilai F hitung>F tabel. Hasil uji wilayah duncan dari Hatching Rate (HR) Ikan Mas
(C.carpio) menunjukkan bahwa perlakuan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan B dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan A. Perlakuan C tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan A. Perlakuan B
berbeda nyata dengan perlakuan A.
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Survival Rate (SR)
Hasil perhitungan survival rate larva ikan Mas tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Survival Rate lkan Mas

Berdasarkan nilai analisis ragam (ANOVA) dari data survival rate (SR) ikan mas (C.carpio),
menunjukkan bahwa lama perendaman larutan ekstrak daun belimbing wuuh (A.bilimbi)
memberikan pengaruh nyata terhadap survival rate ikan mas (C.carpio) karena hal tersebut terlihat
nilai F hitung > F tabel. Hasil uji wilayah duncan dari survival rate (SR) Ikan Mas (C.carpio)
menunjukkan bahwa perlakuan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan B dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan A. Perlakuan C berbeda nyata
dengan perlakuan B dan A. Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A.

Kualitas Air
Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Kualitas Air selama Penelitian
Kisaran Kualitas Air

Perlakuan  55(mgil)  suhu (°C) pH

A 5,0-5,6 26,2-28,4 8

B 5,0-5,6 26,2-28,2 8

C 5,2-6,0 26,2-28,6 8

D 5,2-6,2 26,0-28,4 8
Kelayakan > Smg/L” 25°C-30°C" 6,5-8,5"

Keterangan = “SNI 6137 (1999)

Pembahasan
Daya Tetas Telur

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa lama perendaman larutan ekstrak
daun belimbing wuluh (A.bilimbi) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya tetas telur
ikan mas (C.carpio). Lama perendaman telur pada perlakuan D (15 menit) menunjukkan hasil yang
sama dengan perlakuan C, sedangkan pada perlakuan A (0 menit) menunjukkan hasil terendah dari
semua perlakuan yang direndam menggunakan ekstrak daun belimbing wuluh B (5 menit), C (10
menit) dan D (15 menit), volume air yang digunakan sebanyak 1 liter. Nilai daya tetas telur semakin
meningkat dengan seiring bertambahnya lama waktu yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan
derajat penetasan telur. Daya tetas telur ikan mas yang tinggi dipengaruhi oleh kandungan tanin
yang terdapat dalam larutan ekstrak daun belimbing wuluh karena bersifat antimikroba sehingga
dapat melindungi telur-telur pada ikan mas dari serangan jamur Saprolegnia sp. yang bisa
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menyebabkan telur ikan mengalami gagal menetas. Zat tanin tersebut berperan dapat mengurangi
lendir yang dapat menghambat proses respirasi dan oksigen akan berkurang juga dapat mempercepat
proses penetasan telur ikan mas, sehingga derajat penetasan telur ikan mas lebih tinggi. Proses
masuknya oksigen kedalam telur ikan mas terjadi secara difusi melalui membran sel yang terdapat
pada telur ikan mas. Menurut Alam et al. (2020), hal tersebut disebabkan oleh peningkatan
kebutuhan oksigen untuk mencapai keseimbangan fisiologis pada awal fase adaptasi. Setelah larva
ikan beradaptasi, kebutuhan oksigen relatif sama. Menurut Widya et al. (2014), ciri-ciri telur ikan
yang terserang jamur Saproglenia sp. yaitu dengan dipenuhi oleh benang-benang putih seperti kapas
yang tumbuh pada telur ikan. Menurut Bowo (2014), spora pada jamur Saproglenia sp. akan
meneyerang kulit telur ikan dengan adhesi dan penetrasi. Pada telur ikan yang terserang jamur
tersebut akan terlihat tanda-tanda disekeliling telur terdapat benang-benang putih yang halus seperti
kapas.

Hasil menujukkan bahwa dari perendaman larutan ekstrak daun belimbing wuluh diperoleh
hasil yang sama terdapat pada perlakuan D (15 menit) dan perlakuan C (10 menit) yaitu dengan nilai
rata-rata 79,33+2,31%, dan 76,67+2,31%, diikuti dengan perlakuan B (5 menit) didapat nilai rata-
rata 72,00+2,00%, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan A (0 menit) dengan nilai rata-
rata 66,00+3,46%. Hal ini dikarenakan bahwa lama waktu perendaman terhadap telur ikan mas dapat
membuat penyerapan lebih optimal sehingga daya tetas ikan mas akan semakin tinggi dan juga
dengan perendaman larutan tersebut dapat mengurangi adanya spora jamur Saproglenia sp. yang
dapat tumbuh disekeliling kulit telur ikan mas. Menurut Mahyuddin et al. (2020), tingginya daya
tetas telur dapat disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit dalam larutan tersebut
yang dapat memberikan perlindungan telur-telur pada saat perendaman dari serangan jamur yang
dapat membuat telur ikan gagal untuk menetas. Waktu perendaman yang lebih lama dapat
mengakibatkan kulit telur ikan mudah pecah karena dalam laurtan ekstrak belimbing wuluh terdapat
kandungan saponin yang dapat merusak telur ikan mas. Menurut Firmantin et al. (2015), Faktor lain
yang dapat menyebabkan rendahnya derajat penetasan adalah telur tidak berkembang setelah
dibuahi, perubahan kemampuan fisiologis telur saat embriogenesis dan tidak semua telur yang
terbuahi akan menetas menjadi larva. Telur tidak menetas ini dapat disebabkan oleh kondisi telur
yang kurang baik karena adanya campuran air pada saat pengambilan telur.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan mengenai lama perendaman larutan ekstrak daun
belimbing wuluh (A.bilimbi) terhadap daya tetas telur ikan mas selain kandungan tanin yang terdapat
dalam larutan ekstrak daun belimbing wuluh yang dapat mempengaruhinya yaitu pembuahan
sperma, kualitas telur dan suhu yang mendukung. Kekurangan oksigen juga dapat mempengaruhi
kegagalan penetasan telur ikan mas. Menurut Heltonika, (2014), hal ini disebabkan bahwa yang
sangat mempengaruhi lama penetasan adalah suhu, sedangkan salinitas memiliki peranan penunjang
dalam memperkecil energi untuk osmoregulasi bagi telur ikan. Menurut Nainggolan et al. (2015),
daya tetas telur selalu ditentukan oleh pembuahan sprema induk jantan, kecuali bila ada faktor
lingkungan yang mempengaruhinya. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi tingkat
penetesan telur adalah perkembangan embrio yang terlambat akibat dari sperma yang kurang motil.
Menurut Redha et al. (2014) dan Firmantin et al. (2015), penetasan telur ikan dapat terjadi karena
dua hal yaitu kerja mekanik dan kerja enzimatik. Kerja mekanik yaitu sering mengubah posisinya
karena kekurangan ruang dalam cangkangnya atau karena embrio telah lebih panjang dari pada
lingkungan cakang telur ikan. Kerja enzimatik yaitu enzim dan unsur kimia lainnya yang
dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di daerah pharink embrio. Enzim tersebut disebut chorionase
yang kerjanya bersifat mereduksi chorion yang berdiri dari pseudokeratien menjadi lembek,
sehingga cangkang telur yang tipis dan terkena chorionase akan pecah. Kemudian ekor embrio ikan
keluar dari cangkang yang diikuti oleh tubuh dan kepalanya. Gabungan kerja mekanik dan kerja
enzimatik yang menyebabkan telur ikan menetas. Menurut Setyono (2009), dengan dua atau tiga
kali pembetulan posisi embrio itu mengaturnya kembali, biasanya pada saat bagian cangkang yang
pecah ujung ekor embrio yang dikeluarkan terlebih dahulu sambil digerakkan. Bagian kepalanya
dikeluarkan pada saat terakhir karena ukurannya lebih besar daripada bagian tubuh yang lainnya,
namun ada banyak yang dikeluarkan kepalanya terlebih dahulu.

Pada penelitian ini nilai HR pada perendaman telur menggunakan larutan ekstrak daun
belimbing wuluh menghasilkan nilai pada perlakuan D (15 menit) sebesar 79,33% tidak berbeda
dengan perlakuan C (10 menit) yaitu sebesar 76,67% menunjukkan bahwa HR tersebut tergolong
baik. SNI (1999), bahwa nilai daya tetas telur ikan mas tergolong tinggi yaitu >60%. Perbandingan
hasil HR pada penelitian sebelumnya yakni Imran et al., (2017), menggunakan daun teh (Camellia
sinensis) sebesar 85,33%. Mahyuddin et al. (2020), perendaman telur ikan mas menggunakan daun
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jarak pagar (Jatropha curcas) menghasilkan nilai HR sebesar 86,6%. Lasiska dan Anita (2017),
perendaman menggunakan daun kelor (Moringa oleifera) sebesar 86,07%.

Survival Rate

Hasil penelitian mengenai daya tetas telur ikan mas yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa lama perendaman larutan ekstrak daun belimbing wuluh (A.bilimbi) terhadap daya tetas telur
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap survival rate larva ikan mas yang telah dihasilkan.
Hasil yang telah didapatkan rata-rata pada perlakuan D (15 menit) yaitu sebesar 73,11%, tidak
berbeda atau sama dengan perlakuan C (10 menit) sebesar 71,24%, diikuti dengan perlakuan B (5
menit) sebesar 63,85% dan rata-rata terendah pada perlakuan A (0 menit) yaitu sebesar 61,70%.
Perendaman yang dilakukan menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh mempengaruhi
tingkat kelulushidupan larva ikan mas. Penelitian Malik dan Inriyani (2015), mengenai optimasi
lama perendaman larutan buah belimbing wuluh (A.bilimbi) terhadap daya tetas ikan nila
menunjukan bahwa lama perendaman berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur ikan.

Kelulushidupan larva ikan mas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu dengan
cara pemeliharaannya, kualitas air, kualitas dan kuantitas pakan digunakan, serta adanya serangan
hama dan penyakit. Larva ikan yang baru menetas tidak membutuhkan pakan karena larva ikan
menyimpan persediaan pakan yang berupa kuning telur (yolk). Larva ikan mulai diberikan pakan
pada saat yolk habis dalam waktu 3-4 hari setelah telur menetas. Pada perlakuan D (15 menit) dan
perlakuan C (10 menit) menunjukkan bahwa respon ikan yang sangat aktif pada saat diberikan
pakan, sedangkan pada perlakuan C (5 menit) dan A (0 menit) menunjukkan bahwa respon ikan saat
diberikan pakan sangat berkurang. Menurut Budiardi et al. (2005), pada aktivitas metabolisme
dengan suhu yang tinggi akan memerlukan energi yang besar, sehingga laju penyerapan kuning telur
menjadi lebih besar. Jika pada suhu yang rendah aktivitas metabolisme berjalan lebih lambat,
sehingga laju penyerapan kuning telurnya akan semakin kecil. Menurut Widiyastuti (2008), telur
yang memiiliki diameter yang besar menandakan bahwa telur tesebut terdapat cadanga makanan
yang lebih besar bagi perkembanagan embrio dan larva saat menetas sehingga kondisi sangat baik
bagi kelangsungan hidup larva. Menurut Maloho et al. (2016), kelangsungan hidup ikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas air dan keberhasilan kelangsungan hidup ditentukan oleh rangsangan ikan
ketika makanan memiliki syarat nutrisi yang terpenuhi, dalam hal ini kandungan protein, lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral. Menurut Ramadhan dan Luthfiana (2018), faktor lain yang dapat
mempengaruhi kelulushidupan larva ikan yaitu faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik meliputi
kemampuan berenang, menangkap makanan, tingkat stress larva dan umur. Sedangkan faktor
abiotik meliputi ketersediaan pakan yang diberikan dan kualitas air yang digunakan.

Pada penelitian ini nilai SR pada perendaman telur menggunakan larutan ekstrak daun
belimbing wuluh menghasilkan nilai pada perlakuan D (15 menit) sebesar 73,11% tidak berbeda
dengan perlakuan C (10 menit) sebesar 71,24% nilai SR tersebut tergolong baik. SNI (1999), bahwa
SR ikan mas tergolong tinggi yaitu >70%. Perbandingan hasil SR pada penelitian sebelumnya yakni
Imran et al., (2017), menggunakan daun teh (Camellia sinensis) sebesar 98,35%. Lasiska dan Anita
(2017), perendaman menggunakan daun kelor (Moringa oleifera) sebesar 83,57%, menghasilkan
hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan, hal ini dikarenakan bahwa kandungan yang
terdapat pada masing-masing daun yang berbeda belum tentu dapat menghasilkan nilai SR yang
sama pada setiap penelitian.

Kualitas Air

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai lama perendaman ekstrak daun
belimbing wuluh (A.bilimbi) terhadap daya tetas telur ikan mas. Pengukuran kualitas air pada media
penetasan telur ikan mas (C. carpio) dilakukan sebanyak dua kali sehari yaitu pagi hari pukul 08.00
dan sore hari pukul 16.00. pengukuran kualitas air yang dilakukan meliputi oksigen terlarut (DO),
suhu dan pH. Hasil yang telah didapat pada pengukuran oksigen terlarut (DO) yaitu berkisar 5,0-6,2
mg/L. menurut SNI 6137 (1999), kelayakan oksigen terlarut dalam kualitas air pada media
penetasan telur yaitu minimal 5 mg/L. Kemudian Menurut EI-Gamal (2009), nilai optimal oksigen
terlarut (DO) dalam media penetasan telur ikan mas berkisar 5,2-5,9 mg/L. Suhu yang diperoleh
selama masa penelitian dalam media penetasan telur yaitu bekisar antara 26 °C hingga 28 °C. Suhu
yang diperoleh masih dalam kisaran yang layak, karena menurut SNI 6137 (1999), kelayakan
kualitas air dalam media penetasan telur ikan masa yaitu suhu 25-30°C. Kemudian Menurut
Narantika (2012), suhu air yang ideal pada hidup ikan mas berkisar antara 25-32°C dan pertumbuhan
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akan menurun apabila suhu pada perairan berada pada 13 °C, sedangakan pertumbuhan juga akan
menurun dengan cepat jika dibawah suhu 5 °C. pH yang diperoleh selama masa penelitian dalam
media penetasan telur yaitu 7,0-8,0. Menurut Tatangindatu et al. (2013), pH yang ideal bagi biota
air tawar yaitu antara 7-8,5. pH yang sangat rendah akan mengakibatkan kelarutan logam-logam
dalam air makin besar yang bersifat toksik bagi biota air. Sebaliknya, jika pH yang tinggi dapat
meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air meningkat yang juga dapat bersifat toksik bagi
organisme air.

Kualitas air sangat berperan penting terhadap kelulushidupan organisme air, apalagi dalam
media penetasan telur ikan. Karena jika kualitas air pada perairan buruk atau tidak sesuai, maka
biota air kesehatannya akan terganggu dan juga dapat menyebabkan kematian pada ikan. Kualitas
air harus diperhatikan agar tetap stabil dan terkontrol. Suhu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penetasan telur ikan. Jika suhu semakin tinggi maka akan cepat terjadi penetasan
telur, karena suhu yang tinggi pada proses metabolisme akan berjalan lebih cepat sehingga
perkembangan embrio pada telur ikan akan lebih cepat yang dapat menyebabkan pergerakan pada
embrio telur ikan dalam cangkang lebih intensif. Menurut Andriyanto et al. (2013), suhu merupakan
faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan menentukan waktu penetasan telur
ikan secara langsung pada proses perkembangan embrio telur dan larva ikan. Menurut Nugraha et
al. (2012), peningkatan daya tetas telur ikan mas dapat dipengaruhi oleh suhu. Karena suhu mampu
mempengaruhi kenerja enzim. Penetasan telur juga dapat dipercepat oleh kinerja enzim mekanik
dari telur ikan, karena pada embrio telur sering mengubah posisinya didalam cangkangnya.
Kemudian Menurut Redha et al. (2014), suhu dapat mempengaruhi aktifitas enzim yang berperan
dalam keberhasilan penetasan telur ikan. Suhu yang ekstrim dapat mengakibatkan kerusakan pada
enzim sehingga Kkerja enzim tersebut terganggu. Perubahan suhu yang mencolok dapat juga
mempengaruhi proses metabolisme, karena pada suhu yang tinggi kecepataan metabolisme akan
menurun sesuai dengan mekanisme kerja enzim.

Sumber air yang digunakan selama masa penelitian beasal dari air sumur yang telah
diendapkan selama satu hari atau lebih. Pengendapan air bertujuan untuk memisahkan air dari
partike-partikel padat dalam air sumur yang digunakan pada media penetasan telur. Penggunaan air
yang telah diendapkan tersebut untuk mencegah timbulnya penyakit pada organisme air selama masa
pemeliharaan. Menurut Ramadhan dan Luthfiana (2018), pengendapan air digunakan agar suhu air
yang digunakan dapat stabil, sehingga tidak terjadi fluktuasi suhu yang dapat mengakibatkan
survival rate rendah. Menurut Alam et al. (2020), suhu merupakan faktor yang dapat meningkatkan
nafsu makan ikan mas. Pendapat Adriyanto et al. (2012), suhu air dapat berpengaruh terhadap waktu
penetasan telur dimana semakin tinggi suhu air akan semakin cepat proses penetasan telur ikan. Jika
suhu media terus mengalami peningkatan melebihi suhu optimal maka daya tetas telur akan
mengalami penurunan.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lama perendaman larutan ekstrak daun
belimbing wuluh (A. bilimbii) terhadap daya tetas telur ikan mas (C. carpio) yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lama waktu perendaman telur ikan mas dalam larutan ekstrak daun belimbing wuluh (A.
bilimbii) berpengaruh terhadap perkembangan embrio, daya tetas telur dan survival rate
ikan mas (C. carpio).

2. Perlakuan C dan D memberikan hasil tidak berbeda yaitu lama perendaman dengan
menggunakan larutan ekstrak daun belimbing wuluh (A. bilimbii) menunjukkan hasil rata-
rata daya tetas telur sebesar 76,67+2,31% dan 79,33%£2,31%, sedangkan survival rate
sebesar 71,24+3,43 % dan 73,11+3,85% terhadap larva ikan mas (C. carpio).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Perendaman terhadap telur ikan mas untuk meningkatkan daya tetas telur dan survival
rate, maka dapat ditambahkan sebanyak 4ml/L larutan ekstrak daun belimbing wuluh
dengan lama perendaman yang paling efektif yaitu 10 menit.
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